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Abstrak 

Bahasa Indonesia dewasa ini sangat diminati oleh warga negara asing dari berbagai belahan dunia. 

Bahasa Indonesia dapat menjadi bahasa asing sekaligus baha asing bagi penutur asing. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA), terdapat berbagai aspek pembelajaran. 

Salah satu aspek pembelajaran BIPA adalah penggunaan media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan seperangkat sarana pendidikan yang digunakan untuk memfasilitasi 

komunikasi dan pembelajaran dengan tujuan instruksional. Media pembelajaran dapat sangat 

membantu dalam pembelajaran BIPA.  
 

kata kunci: pembelajaran BIPA, media pembelajaran 
 

 

A. Pendahuluan 

Bahasa merupakan sesuatu yang esensial dalam kehidupan. Bahasa menjadi 

kebutuhan mendasar bagi manusia. Scarino dan Liddicoat (2009: 16) mengungkapkan 

bahwa bahasa merupakan sesuatu yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari dan 

digunakan untuk mengekspresikan, menginterpretasikan makna, serta membangun dan 

mempertahankan hubungan sosial dan interpersonal.  

Seiring dengan berkembangnya zaman dan menguatnya arus globalisasi, bahasa 

Indonesia telah diminati oleh penutur asing dari berbagai negara. Pemelajar bahasa 

Indonesia oleh penutur asing juga semakin meningkat. Peningkatan ini dibuktikan dengan 

makin banyaknya pemelajar bahasa Indonesia yang datang dan belajar di Indonesia 

(Budiasih, Andayani, dan Rohmadi, 2017: 214). Dengan adanya peningkatan ini, lahirlah 

istilah bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA).  

BIPA merupakan program yang khusus diadakan bagi warga negara asing yang ingin 

belajar bahasa Indonesia. Pembelajaran dan pengajaran bahasa asing mengacu pada 

pengajaran atau pembelajaran bahasa non-pribumi di luar lingkungan di mana itu biasa 

digunakan (Catalano dan Moeller, 2015: 327). 

Pembelajaran BIPA menjadi penting setelah Indonesia menjadi target warga negara 

asing dengan berbagai tujuan. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa adalah 

penggunaan media pembelajaran. Media dapat membiasakan pemelajar bahasa dengan 

konteks nyata dan autentik yang diperlukan dalam pembelajaran bahasa (Oroujou, 2012: 

28). Selain itu, media juga dapat menarik minat pemelajar bahasa dan dapat membiasakan 

mereka dengan berbagai bentuk bahasa. 

 

B. Pembahasan  

Media merupakan saluran komunikasi (Sheikh, 2010: 6). Istilah media berasal dari 

bahasa Latin medium yang berarti between atau ―di antara‖ yang mengacu pada apa pun 

yang membawa informasi antara sumber dan penerima. Contohnya video, televisi, diagram, 

materi cetak, program komputer, dan instruktur. Senada dengan pendapat tersebut, Sadiman 

(2006: 7) menyatakan bahwa media merupakan segala hal yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima. 
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Media dikatakan sebagai media pembelajaran apabila hal itu memberikan pesan 

dengan tujuan instruksional yang dilakukan dalam pembelajaran. Sanaky (2011: 4) 

berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan sarana pendidikan yang dapat 

digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas 

dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan Prihatin (2008: 50) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan media yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa dalam memahami dan memeroleh informasi yang dapat didengar atau 

dilihat oleh pancaindera sehingga pembelajaran dapat berhasil dapat berhasil dan berdaya 

guna.  

Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) merupakan pembelajaran 

bahasa kedua bagi penutur yang bahasa pertamanya bukan bahasa Indonesia. Sebenarnya, 

bahasa Indonesia bagi warga negara Indonesia juga tidak selalu menjadi bahasa pertama 

atau bahasa ibu. Hal ini dikarenakan beragamnya bahasa daerah yang dimiliki oleh masing-

masing daerah di Indonesia. Jadi, bahasa Indonesia dipelajari setelah mendapatkan bahasa 

pertama dari daerah asal masing-masing orang. Namun demikian, bahasa Indonesia juga 

menjadi bahasa pertama bagi mereka yang sejak dini telah dibiasakan menggunakan bahasa 

Indonesia dalam berkomunikasi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing dapat dilakukan secara formal 

maupun informal. Pembelajaran formal terjadi apabila dilakukan melalui institusi 

penyelenggara BIPA secara resmi, baik individu maupun klasikal. Sedangkan pembelajaran 

informal dapat berlangsung di mana saja selain melalui lembaga formal. Pemelajar dapat 

belajar bahasa Indonesia di lingkungan masyarakat Indonesia.  

Terdapat dua aspek penting dalam pembelajaran BIPA, yaitu aspek instruksional dan 

aspek non-instruksional (Kusmiatun, 2016: 42-47). Aspek instruksional meliputi: a) 

pemelajar; b) pengajar; c) tujuan pembelajaran; d) perangkat pembelajaran; e) bahan ajar 

atau materi; f) metode dan strategi; g) media pembelajaran; h) evaluasi; serta i) pesiapan 

dan pengelolaan kelas.Aspek non-instruksional meliputi: a) analisis kebutuhan pemelajar; 

b) sarana prasarana kelas; c) suasana kelas; d) lingkungan belajar; dan e) motivasi. 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran BIPA yaitu media pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat menjadi sesuatu yang sangat membantu  dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia bagi penutur asing. Media berfungsi sebagai arahan bagi pemelajar untuk 

memperoleh pengalaman belajar (Ardiyanti, Usman, dan Bandu, 2016: 177). Penggunaan 

media pembelajaran sangat penting dalam proses belajar mengajar karena media merupakan 

alat bantu yang sangat bermanfaat bagi pemelajar maupun pengajar.  

Nurseto (2011: 22) menjelaskan bahwa media memiliki banyak manfaat dalam 

pembelajaran. Media pembelajaran bermanfaat untuk menyamakan persepsi siswa, 

mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak, menghadirkan objek-objek yang terlalu 

berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, menampilkan objek yang terlalu 

besar atau kecil, serta memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat.  

Hackbarth (1996: 77) mengklasifikasikan produk media pembelajaran menjadi tujuh 

jenis, yaitu printed words, gambar dan grafik, rekaman suara dan radio, film dan televisi, 

rekaman video dan distribusi, pembelajaran berbasis komputer, serta lingkungan belajar 

aktif. 

Sementara itu, Kusmiatun (2016: 104) menyatakan bahwa biasanya media dalam 

BIPA digunakan untuk menjelaskan materi dan latihan. Lebih lanjut, Kusmiatun (2016: 

104-110) juga memberikan penjelasan media-media pembelajaran yang biasanya digunakan 

dalam pembelajaran BIPA. Kusmiatun menyebutkan sembilan media yang biasa digunakan 

dalam pembelajaran BIPA, yaitu gambar, lagu, cerpen/novel, cerita rakyat, kartun dan 

komik, video, realia, peta atau denah, serta media permainan. 
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Penggunaan media pembelajaran juga tidak dapat asal dipilih sesuka hati saja, perlu 

adanya pemilihan media pembelajaran yang tepat dalam suatu pembelajaran. Pemilihan 

media pembelajaran didasari oleh identifikasi isi pembelajaran dan informasi yang tepat 

yang harus diterima oleh pemelajar untuk belajar. Media tidak boleh menghalangi 

pemelajar untuk berpartisipasi aktif sesuai kebutuhan mereka (Romiszowski, 1981: 342).  

 

C. Simpulan  

Media sangat diperlukan dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa 

Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Media pembelajaran dapat menjadi alat bantu dalam 

mengajarkan berbagai hal tentang bahasa Indonesia dalam pembelajaran BIPA. Dalam 

pembelajaran BIPA, media dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pengajar maupun 

pemelajar. Maka dari itu, pengajar perlu memilih media yang tepat dalam pembelajaran 

agar media benar-benar berfungsi untuk membantu pembelajaran.  
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